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ABSTRAK

Novitasari, Rizza Olivia. 2023; WACANA MODERASI BERAGAMA PADA
FILM MAHESWARI KARYA UNIT KEGIATAN MAHASISWA (UKM) NAVI
FILM. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri (UIN)  K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Teddy Dyatmika, M. I.Kom.

Kata Kunci: Moderasi, Beragama, Film, Maheswari.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis wacana moderasi
beragama pada Film Maheswari. Film Maheswari merupakan film yang bertema
budaya dan didalamnya terkandung pesan moderasi beragama dalam hal ini
merujuk pada indikator moderasi beragama yang keempat yaitu ramah terhadap
budaya lokal. Hal tersebut yang membuat penulis tertarik untuk menganalisa film
ini secara lebih dalam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi
pesan moderasi beragama yang dirumuskan dalam pertanyaan bagaimana analisis
teks, kognisi sosial dan konteks sosial moderasi beragama dalam film “Maheswari”
karya UKM Navi Film.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang digunakan berupa wawancara
mendalam dan observasi langsung. Teori Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk
dipilih untuk memberikan pemahaman mengenai bagaimana teks diciptakan untuk
menyampaikan pesan dalam film Maheswari, karena tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkap maknanya melalui teks-teks yang tercipta dalam dialog.

Hasil dari penelitian ini dapat diungkapkan bahwa dengan menganalisa film
melalui teori analisis wacana kritis model Teun A. Van Dijk dapat diungkapkan
bahwa: Pertama analisis teks film ini terdapat pesan yang ingin disampaikan penulis
skenario dan sutradara film adalah mengenai pentingnya moderasi beragama yang
merujuk pada 4 pilar moderasi beragama yaitu komitmen kebangsaan, toleransi,
anti-kekerasan dan ramah terhadap budaya lokal. Kedua, kognisi sosial didasari dari
kesadaran mental penulis naskah untuk berdakwah, yaitu untuk menyadarkan
pentingnya moderasi beragama di Indonesia. Ketiga, konteks sosial dalam Film
Maheswari ini adalah untuk menjawab pertanyaan bagaimana wacana yang
berkembang di masyarakat mengenai moderasi beragama dalam hal ini menghargai
kebudayaan lokal.

Realitas sosial yang ada di masyarakat mengenai pemahaman tentang
pentingnya moderasi beragama terutama untuk memandang kebudayaan masih
rendah. Masih ada masyarakat yang membenturkan agama dan dan budaya karena
tidak memahami esensi dari budaya itu sendiri. Kemudian masih banyak kekerasan
atau bullying yang terjadi baik kekerasan verbal, cyberbullying, hingga kekerasan
seksual terhadap perempuan yang dampaknya begitu mengerikan bagi para korban.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik dimana terdiri

dari beragam budaya, suku, bahasa, ras dan agama. Tentunya dengan bermacam

keberagaman dan perbedaan yang ada menjadikan Indonesia kaya dan menjadi

identitas bangsa yang membanggakan, namun dengan adanya keberagaman dan

perbedaan tersebut perlu adanya sikap toleran agar tidak menimbulkan

perpecahan.

Kasus intoleran di Indonesia masih banyak dijumpai, baik intoleran

terhadap agama lain maupun kurangnya penerimaan terhadap budaya lokal.

Indonesia sudah terbiasa dengan keberagaman, munculnya intoleransi karena

pemahaman yang kurang utuh. Selain itu ujaran kebencian di media sosial yang

marak terjadi tentang agama juga menyebabkan konfik antar agama. Untuk itu,

harus ada kedewasaan dalam literasi informasi untuk menghadapi banyaknya

ujaran kebencian dan berita hoax.

Beberapa kasus yang terjadi seperti pelecehan seksual yang dialami oleh

kelompok seniman Sintren asal Kecamatan Losari Kabupaten Brebes yang

terjadi saat pementasan hingga korban mengalami trauma1, kemudian pelecehan

secara verbal yang dialami oleh Penari Sintren di Kajen, Kabupaten Pekalongan

merupakan contoh tindakan yang tidak mencerminkan moderasi beragama.

1 https://www.detik.com/jateng/berita/d-6723835/viral-penari-sintren-alami-kekerasan-
pemkab-brebes-ada-pelecehan-seksual daikses pada 30 November 2023 pukul 05.00 WIB
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Harusnya orang saling menghormati dan menghargai sebagai wujud pengamalan

moderasi beragama, tetapi kenyataannya tidak. Masih ditemukan beberapa kasus

yang tidak mencerminkan hidup bermoderasi beragama.

Indonesia memiliki semboyan "Bhinneka Tunggal Ika", yang

menunjukkan betapa pentingnya persatuan dan kesatuan nasional. Semboyan ini

juga menunjukkan betapa pentingnya untuk tetap moderat di tengah banyaknya

variasi yang ada di negara ini. Banyak suku, agama, bahasa, dan budaya

mencerminkan kemajemukan Indonesia. Upaya untuk hidup bersama dan

berdampingan dengan keberagaman dikenal sebagai moderasi beragama.

Kementerian Agama Indonesia telah mengkampanyekan moderasi beragama

sejak tahun 2019. Moderasi beragama adalah cara pandang, sikap, dan perilaku

netral, selalu berperilaku adil, dan tidak ekstrem dalam beragama.2 Empat

Indikator moderasi beragama yaitu komitmen kebangsaan yang kuat, toleransi

beragama, mengindari kekerasan dan penghargaan terhadap budaya lokal.3

Setiap anggota masyarakat harus memiliki pemahaman tentang moderasi

beragama agar mereka dapat memiliki sikap yang dapat memahami perbedaan

agar bisa tercapainya kehidupan bermasyarakat yang harmonis, tenteram dan

damai.

Dengan menerapkan moderasi beragama, secara ideal akan tercapai

keharmonisan beragama karena pada dasarnya semua agama memberikan ajaran

yang baik serta menjalin hubungan dengan sesama orang. Pesan moderasi

2 Ni Wayan Apriani dan Ni Komang Aryani, Moderasi Beragama, Kalangwan Jurnal
Pendidikan Agama, Bahasa Dan Sastra, vol. 12, 2022, hlm. 17.

3 Apriani and Aryani. hlm. 43.
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beragama disampaikan untuk dicontoh oleh masyarakat sehingga masyarakat

dapat menerapkan nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari.

Penyampaian pesan moderasi beragama bisa melalui media yang dianggap

efektif untuk menyampaikan pesan.

Media massa merupakan sarana menyebarkan informasi kepada

masyarakat. Menurut Bungin, media massa didefinisikan sebagai media

komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara masal

dan dapat diakses oleh banyak orang. Menurut maknanya, media massa adalah

alat atau sarana untuk menyebarkan isi berita, opini, komentar, hiburan, dan lain-

lain.4

Cangara mengatakan bahwa media adalah alat atau sarana yang digunakan

untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Sementara

pengertian media massa sendiri berarti bahwa sumber menyampaikan pesan

kepada khalayak melalui media seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.5

Film merupakan salah satu cara untuk internalisasi paham moderasi

beragama, karena film ialah media komunikasi massa yang dianggap efektif

untuk menyebarkan pesan. Penyampaian pesan atau informasi dari komunikator

ke komunikan lewat media cetak, elektronik, atau digital disebut proses

komunikasi massa. Proses ini dilakukan dengan harapan ada timbal balik.6 Film

ialah salah satu media massa yang dinilai cukup efektif untuk menyebarkan

4 Dedi Kusuma Habibie, “Dwi Fungsi Media Massa,” Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 7,
no. 2 (2018): 79.

5 Habibie. Hlm. 79.
6 Winda Kustiawan et al., “Komunikasi Massa,” Journal Analytica Islamica 11, no. 1 (2022):

134–142.
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pesan kepada komunikan baik hiburan, cerita, peristiwa, musik, drama dan sajian

teknis lainnya kepada masyarakat.7 Film terdiri dari audio dan visual yang dapat

mempengaruhi emosional penonton melalui visual gambar yang disajikan.8 Film

sebagai media massa yang terdiri dari audio dan visual juga dinilai mampu untuk

menangkap realitas sosial budaya, hal tersebut membuat film bisa menyebarkan

pesan yang terkandung didalamnya dalam bentuk visual. Ada banyak sekali film

yang mengkontruski sebuah realita sosial budaya yang ada di tengah masyarakat

Indonesia, contohnya seperti Singsot (2016), Tilik (2018), Jimpitan (2018),

Nyengkuyung (2021) dan masih banyak lainnya.

Dari banyaknya film yang mengkontruksi realita sosial budaya di

Indonesia penulis tertarik untuk menganalisa sebuah film karya dari UKM Navi

Film UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang berjudul “Maheswari”.

Film Maheswari menceritakan tentang seorang remaja yang menjadi penari

Sintren dan memiliki keinginan yang kuat untuk menjadikan Sintren sebagai

Warisan Budaya Tak Benda, namum perjalanannya untuk mencapai cita-citanya

tidaklah mudah. Film yang berdurasi 13 menit 16 detik ini dirilis pada tanggal 1

Juli 2022.

Film Maheswari merupakan film yang bertema budaya dan didalamnya

juga terkandung pesan moderasi beragama dalam hal ini merujuk pada indikator

moderasi beragama yang keempat yaitu ramah terhadap budaya lokal. Hal

tersebut yang membuat penulis tertarik untuk menganalisa film ini secara lebih

7 Ahmad Toni, “Peran Film Sebagai Media Sosialisasi Lingkungan,” Jurnal Komunikator 7
(2015): 41–51.

8 Muhammad Ali Mursid Alfathoni dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film (Deepublish,
2020). hlm. 1.
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dalam. Dipilihnya film Maheswari  karya UKM Navi Film sebagai bahan kajian

dalam penelitian ini yaitu, film ini menggambarkan beberapa sikap intoleran

yang sering ditemukan di masyarakat Indonesia yang perlu dipahami dengan

paham moderasi beragama serta film ini merupakan film genre drama dimana

mengangkat kesenian daerah lokal yang memang keadaannya relate dengan

masyarakat daerah asal Kesenian Sintren yaitu Pekalongan.

Objek yang menjadi bahan kajian untuk diungkap maknanya adalah

melalui teks yang diproduksi menjadi sebuah dialog serta bagaimana kognisi dan

konteks sosial yang terdapat dalam film tersebut. Maka dari itu, teori Analisis

Wacana Kritis Teun A. Van Dijk dipilih untuk memberikan pengetahuan

bagaimana teks tersebut diproduksi untuk menyampaikan pesan dalam film

Maheswari serta menjadi pisau bedah untuk memahami pesan apa yang

sebenarnya akan disampaikan melalui skenario yang ditulis dalam hal ini pesan

moderasi beragama. Hal ini dikarenakan model ini mengurai elemen-elemen

wacana sehingga dapat digunakan dan dimanfaatkan secara praktis. Dalam

model van Dijk, terdapat tiga dimensi yang berbeda: teks, kognisi sosial, dan

konteks sosial.9

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui representasi pesan

moderasi beragama yang dirumuskan dalam pertanyaan bagaimana analisis teks,

kognisi sosial dan konteks sosial moderasi beragama dalam film “Maheswari”

karya UKM Navi Film.

9 Ratnaningsih, Dewi, Analisis Wacana Kritis Sebuah Teori dan Implementasi, (Lampung:
Universitas Muhammadiyah Kotabumi, 2019), hlm. 22.
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B. Rumusan Masalah

Berikut merupakan rumusan masalah penelitian yang akan diteliti,

daintaranya:

1. Bagaimana analisis teks moderasi beragama dalam film “Maheswari” karya

UKM Navi Film?

2. Bagaimana analisis kognisi sosial moderasi beragama dalam film

“Maheswari” karya UKM Navi Film?

3. Bagaimana analisis konteks sosial moderasi beragama dalam film

“Maheswari” karya UKM Navi Film?

C. Tujuan Penelitian

Berikut beberapa tujuan dari permasalahan peneliti yang diangkat dalam

karya tulisan akademis ini:

1. Untuk mengetahui bagaimana analisis teks moderasi beragama dalam film

“Maheswari” karya UKM Navi Film

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis kognisi sosial moderasi beragama

dalam film “Maheswari” karya UKM Navi Film

3. Untuk mengetahui bagaimana analisis konteks sosial moderasi beragama

dalam film “Maheswari” karya UKM Navi Film

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat memberikan panduan untuk meningkatkan di kajian

media dan komunikasi massa. Tujuan dari penelitian sebagai titik awal untuk

penelitian yang akan datang dan memberikan penelitian komparatif terkait
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bidang perfilman yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi,

mengevaluasi dan mendiskusikan tujuan yang diinginkan.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan

pengetahuan tentang kajian film menggunakan analisis wacana kritis Teun A.

Van Dijk kepada para sineas film dan sarjana di bidang perfilman atau

komunikasi sehingga dapat digunakan sebagai alat referensi untuk belajar

tentang telaah film khususnya mengenai moderasi beragama.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Analisis wacana adalah studi tentang bahasa yang digunakan secara

alami, baik lisan maupun tertulis, seperti dalam komunikasi sehari-hari.10

Komunikasi dapat terjadi secara lisan atau tulisan.11 Penulis menggunakan

teori analisis wacana Teun A. Van Dijk, yang merupakan salah satu dari

banyak model dan teori analisis yang diperkenalkan dan dikembangkan.

Tujuan dari wacana Teun A. Van Dijk adalah menggabungkan elemen

wacana sehingga mereka dapat digunakan secara praktis. Model ini sering

disebut sebagai "kognisi sosial", yang berarti bahwa wacana tidak hanya

10 Diana Silaswati, “Analisis Wacana Kritis Dalam Pengkajian Wacana,” METAMORFOSIS|
Jurnal Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya 12, no. 1 (2019): 1–10.

11 Fauzanur Ramadhan and Achmad Herman, “Analisis Wacana Teun A. Van Dijk Pada Film
Dokumenter Sexy Killer,” Jurnal Komunikasi Korporasi Dan Media (JASIMA) 2, no. 1 (2021): 68–
86.
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didasarkan pada analisis teks semata, harus juga dilihat bagaimana teks

dibuat.12

Analisis konteks sosial dan analisis kognitif dibutuhkan untuk

menemukan arti dari teks yang dibuat. Pendekatan kognitif berpendapat

bahwa meskipun teks tidak memiliki makna, makna diberikan oleh

pemakaian bahasa, atau lebih tepatnya proses kesadaran mental tentang

pemakaian bahasa. Karena itu, setiap teks pada dasarnya dibuat dengan

kesadaran, pengetahuan, prasangka, atau pengetahuan tertentu tentang

peristiwa tersebut untuk menunjukkan berbagai makna, pendapat, dan

ideologi.13

Van Dijk berpendapat bahwa teks terdiri dari berbagai tingkatan yang

saling mendukung. Ia juga membaginya menjadi tiga tingkat: struktur mikro,

superstruktur, dan struktur makro. Semua komponen ini bekerja sama, saling

bergantung, dan mendukung satu sama lain.14

2. Penelitian Yang Relevan

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Suci Arumaisa Murni, Chatib

Saefullah dan Atjep Muhlis (2020) berjudul “Analisis Wacana Kritis Film 5

Penjuru Masjid”. Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mempelajari struktur

teks, kognisi sosial, dan konteks sosial film 5 Penjuru Masjid. Metode

deskriptif digunakan oleh penulis pada penelitian ini. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa film "5 Penjuru Masjid" mengandung elemen dakwah

12 A Munanjar, “Analisis Wacana Van Dijk Tentang Realitas Beda Agama Pada Film
Cin(T)A,” Jurnal Komunikasi VII (2016): 1–6.

13 Munanjar. hlm. 3.
14 Munanjar. hlm. 3.



9

karena teori Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk digunakan untuk

memberikan pemahaman tentang bagaimana teks diproduksi untuk

menyampaikan pesannya. Berdasarkan analisis teori Van Dijk dari struktur

teks, kognisi sosial, dan konteks sosial, penelitian ini menyimpulkan bahwa

film tersebut mengandung elemen dakwah.15

Persamaan penelitian ini ialah membahas sebuah film dengan memakai

teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. Perbedaan penelitian ini yakni

objek kajian yang berbeda dimana pada penelitian ini nantinya akan

membahas pesan moderasi beragama dalam film yang bertemakan budaya.

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Cucu Indah Sari dan Khusnul Khotimah

(2022) berjudul “Nilai-nilai Moderasi Beragama dalam Film Kebun Krecek

di Channel Youtube Krecek Media (Analisis Semiotika Roland Barthes)”.

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif deskriptif. Dalam tulisan

ini, teori semiotika Roland Barthes digunakan untuk menganalisa makna yang

ada di film Kebun Krecek yang ditampilkan di channel YouTube Krecek

Media. Tiga arti dalam film, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos adalah subjek

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua aktor dan pemain

yang berbeda agama, seorang Muslim dan seorang Hindu tetap berkawan dan

saling menolong meski mereka beda agama. Adegan di film tersebut

15 S A Murni, C Saefullah, and A Muhlis, “Analisis Wacana Kritis Model Teun A. Van Dijk
Terhadap Film 5 Penjuru Masjid,” Tabligh: Jurnal Komunikasi … 5 (2020): 388–406,
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menunjukkan bagaimana orang-orang beragama moderasi dalam kehidupan

sehari-hari mereka.16

Persamaan penelitian ini yakni mengkaji sebuah film dengan

menganalisis pesan moderasi beragama yang terdapat dalam film. Perbedaan

penelitian yang akan dilakukan yakni objek kajian dan teori yang akan

digunakan yaitu penulis akan menggunakan teori analisis wacana kritis Teun

A. Van Dijk.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Tannia Nafida A, Putrii Bayu H. dan A.

Adib Dzulfahmii (2022) dengan judul “Telaah Nilai Moderasi Beragama

pada Serial Animasi Upin dan Ipin Musim Sepuluh: Pesta Cahaya Serta

Implikasinya Terhadap Buku Pedoman Moderasi Beragama Kementerian

Agama Republik Indonesia”. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka,

dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil pengamatan kami terhadap Upin-

Ipin episode "Pesta Cahaya" menunjukkan bahwa episode tersebut

mengandung nilai moderasi beragama. Episode tersebut menggambarkan

pasal 29 ayat 2 UUD 1945, yaitu bahwa setiap orang memiliki kebebasan

untuk memeluk agamanya sendiri dan beribadah.17 Persamaan penelitian ini

yakni mengkaji sebuah film dengan menganalisis pesan moderasi beragama

yang terdapat dalam film. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan yakni

16 Cucu Indah Sari and Khusnul Khotimah, “Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Film
Kebun Krecek Di Channel Youtube Krecek Media (Analisis Semiotika Roland Barthes),” Syiar:
Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 2, no. 2 (2022): 85–98.

17 Tania Nafida A et al., “Muta ’ Alim : Jurnal Pendidikan Agama Islam Telaah Nilai-Nilai
Moderasi Beragama Dalam Serial Animasi Upin-Ipin Musim Sepuluh : Pesta Cahaya Serta
Implikasinya Terhadap Buku Pedoman Moderasi Beragama Kementerian Agama Republik
Indonesia. 1, no. 1 (2022): 42–61.
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objek kajian dan teori yang akan digunakan yaitu penulis akan menggunakan

teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Alifa Nur Fitri (2022) berjudul

“Moderasi Beragama dalam Tayangan Anak-anak: Analisis Isi Tayangan

Nussa dan Rara Episode Toleransi”. Analisis isi Krippendorf adalah metode

penelitian kualitatif deskriptif yang digunakan dalam tulisan ini. Penelitian

menjelaskan bahwa pesan moderasi beragama yang ditampilkan di tayangan

YouTube @nussaofficial meminta penonton untuk melakukan moderasi

beragama dalam setiap scene. Karena menunjukkan sikap moderasi beragama

keluarga Nussa, episode Toleransi ini dapat menunjukkan bahwa masalah

Nussa bukanlah masalah yang radikal atau tidak toleran.18 Persamaan

penelitian ini yakni mengkaji sebuah film dengan menganalisis pesan

moderasi beragama yang terdapat dalam film. Perbedaan penelitian yang akan

dilakukan yakni objek kajian dan teori yang akan digunakan yaitu penulis

akan menggunakan teori analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Icol Dianto (2021) berjudul “Moderasi

Beragama melalui Film Animasi: Peluang dan Tantangan pada Generasi

Digital”. Fokus tulisan ini adalah analisis konseptual tentang kemungkinan

dan kesulitan menggunakan film animasi sebagai sarana untuk menanamkan

moderasi beragama di Indonesia. Hasil penelitian ini pasti akan membuka

jalan bagi penelitian lebih lanjut yang akan mengukur daya tarik khalayak

18 Alifa Nur Fitri, “Moderasi Beragama Dalam Tayangan Anak-Anak; Analisis Isi Tayangan
Nussa Dan Rara Episode Toleransi,” Jurnal SMART (Studi Masyarakat, Religi, Dan Tradisi) 8, no.
1 (2022): 129–46.
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terhadap tema moderasi beragama dengan menggunakan berbagai

pendekatan penelitian. Oleh karena itu, penggunaan film animasi sebagai alat

untuk mempromosikan moderasi beragama pada warga Indonesia dapat

diukur dengan lebih baik.19 Persamaan penelitian ini yakni mengkaji pesan

“Moderasi Beragama” melalui media massa. Perbedaan penelitian yang akan

dilakukan yakni subjek penelitian dan teori yang akan digunakan.

3. Kerangka Berpikir

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Moderasi juga berarti fleksibel terhadap situasi untuk menstabilkan titik

ekstrim. Menemukan kesepakatan di antara berbagai kepentingan sosial,

politik, ekonomi, dan budaya yang mengikatnya adalah kunci moderasi

beragama. Salah satu bentuk penghayatan moderasi beragama adalah

memanfaatkan film sebagai suatu media komunikasi massa yang yang dilihat

19 Icol Dianto, “Moderasi Beragama Melalui Film Animasi: Peluang Dan Tantangan Pada
Generasi Digital,” NALAR: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam 5, no. 2 (2021): 93–108.

Kognisi SosialTeks Konteks Sosial

Pesan Dakwah (Moderasi Beragama)

Film Maheswari

Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk
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efisien untuk memberikan informasi. Hal itu membuat Navi Film

memproduksi film dengan judul “Maheswari” dengan upaya untuk

menyampaikan pesan kepada para penontonnya perihal pemahaman moderasi

beragama. Tujuan penelitian ini untuk mempelajari struktur teks, kognisi

sosial, dan konteks sosial dalam Film Maheswari yang diproduksi oleh UKM

Navi Film. Teun A. Van Dijk menggunakan teori Analisis Wacana Kritis

untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana teks tersebut diproduksi

untuk menyampaikan pesan.

F. Metode Penelitian

1. Pradigma/Perspektif Penelitian

Paradigma atau prespektif penelitian ini menggunakan paradigma

konstruktivis. Menurut perspektif konstruktivis, pengetahuan dapat dilihat

sebagai hasil atau reaksi terhadap kelangsungan hidup manusia. Paradigma

konstruktivis menyatakan bahwa realitas sosial itu ada dalam dunia subjektif

yakni apa yang dipersepsi oleh individu. Konstruktivisme digambarkan

sebagai kerja kognitif individu dalam mengenali realitas yang ada di dunia.20

Paradigma ini berpendapat bahwa kenyataan berasal dari tingkah laku

yang dilakukan oleh manusia itu sendiri. Dalam film pendek "Maheswari",

paradigma ini mengupas bagaimana realitas moderasi beragama berasal dari

perilaku yang ada di masyarakat.

20 Rachmat Kriyantono, “Tekniik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif Dan Kualitatif,”
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), hlm. 25.
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2. Pendekatan, Metode dan Jenis Penelitian

Penulis memakai pendekatan kualitatif, menggunakan metode analisis

wacana Teun A. Van Dijk. Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian

kualitatif ialah jenis penelitian yang mengumpulkan data deskriptif dengan

menggunakan kata dan frasa yang dapat dipahami oleh banyak orang.21

Analisis menyeluruh bahasa film. Kemampuan untuk mengkomunikasikan

buah pikiran melalui lisan dan tulisan serta membahas masalah secara

sistematis dikenal sebagai wacana.

Creswell menyatakan bahwa tujuan dari metode kualitatif adalah untuk

mendapatkan pemahaman tentang keadaan, peristiwa, kelompok, atau

interaksi sosial tertentu. Dalam proses penelitian, subjek penelitian

diklasifikasikan dengan membedakan, membandingkan, menggandakan, dan

mengklasifikasikan.22

Jenis penelitan ini adalah jenis deskriptif. Deskriptif adalah metode

penjabaran data yang sistematis, akurat, dan terpercaya yang berpegang pada

prinsip menggali kedalaman atau makna data yang lebih mendalam.23

Pendekatan analisis wacana di penelitian ini berusaha menggali struktur

moderasi beragama pada film Maheswari karya UKM Navi Film.

3. Setting Penelitian

Lokasi penelitian berfungsi sebagai tempat untuk mengumpulkan

informasi tentang setiap fenomena yang sedang dipelajari. Lokasi penelitian

21 Kriyantono, hlm. 29-30.
22 Munanjar, “Analisis Wacana Van Dijk Tentang Realitas Beda Agama Pada Film Cin(T)A.”

hlm. 4.
23 Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif Dan Kualitatif, ”hlm.32.
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adalah Kantor Sekretariat UKM Navi Film yang ada di Kampus UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ialah orang yang dapat memberikan informasi dan

data yang dapat membantu penelitian.24 Subjek penelitian ini adalah penulis

skenario, sutradara, kru Film Maheswari, serta penonton Film Maheswari.

5. Sumber Data

Peneliti menggunakan dua sumber data pada penelitian ini, yaitu:

a. Sumber Data Primer

Data.primer.bisa. juga bermakna data pokok. Data primer ialah data

utama yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian menggunakan

informasi lapangan saat ini.25 Data primer yang digunakan dalam tulisan

ini berasal dari film "Maheswari", termasuk gambar, teks, dialog, visual,

dan lainnya.

b. Sumber Data Skunder

Data yang digunakan untuk mendukung data primer dengan

menggunakan informasi dan dokumen yang saling mendukung disebut

data sekunder.26 Data tambahan yang diperoleh peneliti dari buku, jurnal,

dan sumber lain, seperti berita di internet dianggap sebagai data sekunder

dalam tulisan ini.

24 Rahmadi Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian” (Antasari Press, 2011).
25 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (CV Jejak (Jejak

Publisher), 2018).
26 Anggito and Setiawan.
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6. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi ialah proses mengamati satu objek secara perlahan-lahan

untuk melihat keterkaitannya dengan kegiatan yang dilakukan oleh objek

yang bersangkutan. Observasi membantu untuk memperoleh informasi

atau data berdasarkan fakta dan cenderung memiliki nilai kebenaran yang

tinggi karena peneliti melihat masalah dari sudut pandang subjek.27

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi secara

langsung terhadap objek penelitian dengan menonton film Maheswari

secara berulang-ulang dan terus-menerus. Kemudian dari pengamatan

yang dilakukan, penulis mengidentifikasi suara atau dialog dan gambar

yang didalamnya terdapat unsur-unsur yang menggambarkan pesan

dakwah.

b. Wawancara

Wawancara mendalam ialah teknik mengumpulkan data dan

informasi dengan cara tanya jawab secara langsung dengan informan

untuk memperoleh informasi yang lengkap dan akurat. Wawancara

mendalam adalah percakapan antara penulis dan informan yang dianggap

memiliki informasi penting.28

Dengan menggunakan tanya jawab, wawancara ialah proses

mendapatkan informasi untuk. tujuan. penelitian. Penulis. menggunakan.

27 Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif Dan Kualitatif.” hlm. 300-301.
28 Kriyantono. hlm. 289-292.
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metode wawancara terpimpin, yang berarti bahwa mereka mengajukan

sejumlah pertanyaan yang telah direncanakan dan kemudian meminta nara

sumber untuk menjawabnya. Penulis bertanya kepada penulis skenario dan

sutradara film "Maheswari" untuk mendapatkan data.

c. Dokumentasi

Pengumpulan data dalam bentuk tulisan, gambar, patung film, dan

lainnya dikenal sebagai dokumentasi.29 Dokumen resmi yang dirilis oleh

pengelola film "Maheswari" terkait dengan penelitian ini. Navi Film,

Rumah Produksi film "Maheswari", adalah sumber data untuk penelitian

ini. Sumber data lainnya didapatkan dari media elektronik, internet dan

buku pustaka yang digunakan sebagai referensi untuk menulis skripsi ini.

7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data menentukan kredibilitas data. Tulisan ini

menggunakan metode triangulasi metode, yang digunakan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data dengan membandingkannya untuk

mendapatkan informasi yang akurat.30

Triangulasi sumber pengecekkan data yang didapatkan melalui

berbagai asal, yaitu:

a. Triangulasi teknik pemeriksaan data dilakukan untuk data yang sama

namun teknik yang beda. Misalnya data yang didapatkan dari wawancara

dicocokkan dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner.

29 Dr. Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D,” 2013.

30 Sugeng Pujileksono, “Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif,” 2015.
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b. Triangulasi waktu pemeriksaan data melalui wawancara, observasi atau

teknik lain di waktu atau kondisi yang beda.

Dalam tulisan ini pemeriksaan menggunakan cara triangulasi sumber,

mencocokkan data yang didapatkan dari berbagai sumber seperti wawancara

dan observasi.

8. Metode Analisis Data

Analisis data ialah proses menganalisis data yang dilakukan oleh

periset. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, analisis data kualitatif

memerlukan empat tahap: pengumpulan data, kondensasi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.31 Mengklasifikasikan sejumlah topik ke

dalam kategori yang sesuai digunakan untuk mengumpulkan data untuk

penelitian ini. Proses kondensasi data juga dilakukan secara kolaboratif dan

mencakup proses penyortiran, fokus, penyederhanaan, peringkasan, dan

penggantian data menjadi. tulisan. lengkap. Karena jumlah data yang cukup

besar, tidak hanya dibuang begitu saja. Riwayat khusus yang akan dianalisis

akan dibuat dari data yang ditafsirkan berada di luar fokus penelitian.

Mengambil dan memverifikasi sajian data sebelumnya adalah langkah

terakhir.

Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis wacana Teun

A Van Dijk. Tujuan penelitian ini ialah menentukan representasi pesan

moderasi beragama dalam film UKM Navi Film "Maheswari" melalui

31 Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi Kuantitatif Dan Kualitatif.” hlm. 359.
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pertanyaan tentang bagaimana analisis teks, kognisi sosial, dan konteks sosial

moderasi beragama digambarkan. Analisis data menggunakan format tabel.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam pembahasan skripsi pada penelitian ini tidak

jauh berbeda dengan penyusunan skripsi pada umumnya:

Bab I: Memuat uraian meliputi latar belakang masalah, rumusan dan

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II: Memuat akan penjelasan terkait kajian kepustakaan yang meliputi

konsep wacana, film, dan moderasi beragama.

Bab III: Membahas tentang gambaran umum Film Maheswari dan temuan

data.

Bab IV: Memuat analisis hasil penelitian wacana moderasi beragama pada

film “Maheswari” karya UKM Navi Film.

Bab V: Memuat bagian penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan sebagai

jawaban atas masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, terdapat pula

saran-saran yang berkaitan dengan penelitian ini
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses dari hasil analisis yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa “Film Maheswari” merupakan film

yang mengandung unsur pentingnya moderasi beragama. Adapun hasil yang

berkaitan dengan analisis  wacana kritis Teun A. Van Dijk terhadap Film

Maheswari, dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

Pertama, analisis teks Film Maheswari. Analisis teks dilihat dari sturuktur

makro adalah tema yang terdapat dari Film Maheswari yaitu mengenai

pentingnya moderasi beragama yang mengacu pada 4 pilar moderasi beragama

yaitu komitmen kebangsaan, toleransi, anti-kekerasan dan ramah terhadap

budaya lokal yang ditunjukkan dalam dialog dan scene pada Film Maheswari.

Analisis teks dilihat dari superstruktur dapat disimpulkan bahwa skema dalam

Film Maheswari adalah membahas mengenai alur cerita dari pendahuluan

sampai akhir.

Pada struktur mikro akan ditemukan pemaknaan kata-kata yang menunjuk

dan memperkuat pesan yang disampaikan bahwa Film Maheswari merupakan

film tentang permasalahan mengenai moderasi beragama.  Dalam Film

Maheswari, antara bagian teks dalam dialog dari setiap adegan terlihat adanya

pertalian dan mengandung arti yang koheren (saling berkaitan) satu sama lain.

Gaya bahasa yang dipakai menggunakan gaya bahasa pada umumnya sehingga

mudah dimengerti.  Melalui analisis ini, dapat pula mengetahui bagaimana
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penulis skenario film ini mengungkapkan peristiwa ke dalam bahasa atau

retorika tertentu, serta mengetahui pesan mapa yang hendak disampaikan oleh

penulis.

Kedua, kognisi sosial pada Film Maheswari bisa disimpulkan bahwa

pembuatan Film Maheswari ini didasari dari kesadaran mental penulis naskah

untuk berdakwah, yaitu untuk menyadarkan pentingnya moderasi beragama di

Indonesia. Hal ini bisa dibuktikan dengan beberapa scene yang mengandung

nilai-nilai atau pilar dari moderasi beragama seperti komitmen kebangsaan yang

kuat, toleransi, anti-kekerasan dan ramah terhadap budaya lokal.

Ketiga, Konteks sosial Film Maheswari. Dari konteks sosial yang

berkembang di masyarakat, melalui wawancara, artikel dan informasi yang

didapatkan dari internet dapat disimpulkan bahwa realitas sosial yang ada di

masyarakat mengenai pemahaman tentang pentingnya moderasi beragama

terutama untuk memandang kebudayaan lokal yaitu masih rendah. Masih ada

masyarakat yang membenturkan agama dan budaya karena tidak memahami

esensi dari budaya itu sendiri. Kemudian masih banyak kekerasan atau bullying

yang terjadi baik kekerasan verbal, cyberbullying, hingga kekerasan seksual

terhadap perempuan yang dampaknya begitu mengerikan bagi para korban.

B. Saran

Dari penelitian ini saran yang akan diberikan diklasifikasikan menjadi dua

yaitu saran praktis dan saran akademis:
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1. Saran Praktis

Semoga ada penyelesaian untuk permasalahan ini. Karena penyelesaian

masalah ini harus dipecahkan bersama dengan masyarakat dan pemerintah.

Setiap orang dari berbagai latar belakang agama, suku, ras dan budayanya

harus sadar akan pentingnya moderasi beragama untuk mewujudkan

kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan seimbang.

2. Saran Akademis

Semoga penelitian ini, dapat memberikan kontribusi dan dorongan

untuk terus mengkaji dan menelaah pesan apa yang terkandung dalam film.

3. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti mampu untuk

menggali lebih dalam mengenai konteks sosial atau wacana yang berkembang

dalam masyarakat terhadap film yang akan diteliti, karena pada dasarnya

analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk merupakan pisau bedah untuk

memahami pesan apa yang sebenarnya ingin disampaikan melalui skenario

dan film yang diproduksi.
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LAMPIRAN

A. Lampiran I: Transkrip Wawancara

1. Nama Informan : Faza Kekal Insani

Jabatan   : Sutradara Film Maheswari

Waktu   : Rabu, 25 Oktober 2023

No Peneliti Informan

1. Pengetahuan

mengenai moderasi

beragama?

Moderasi beragama adalah salah satu bentuk

ikhtiar kita agar agama selalu relevan di era

kapan pun dengan syarat tidak mengubah

sesuatu yang bersifat mendasar. Fleksibel

untuk menjalankan ajaran agama sesuai

dengan kondisi zaman. Contohnya zaman dulu

orang berdakwah dari satu majelis ke majelis

yang lain, sekarang bisa melalui karya visual

yang bisa ditonton oleh jutaan orang yang

arytinya efektivitas dalam dakwah akan

semakin meningkat kalau kita menerima

moderasi ini. Sebagai sutradara, saya berharap

film ini bisa merubah pandangan orang

terhadap bagaimana menyikapi agama,

bagaimana agama memandang dan

menghargai budaya. Bahkan Walisongo sudah

mengajarkan moderasi beragama dengan

mengasimilasikan ajaran agama dan budaya.

2. Tema yang diambil

dalam Film

Maheswari?

Tema yang diambil dalam film Maheswari

adalah budaya, terutama di budaya Tari Sintren

yang mana di era moderen ini tari Sintren

dianggap sebagai ssuatu yang jadul dan tidak



menjdi suatu kebanggaan dari daerah asal

Sintren sendiri. Ramah terhadap budaya adalah

salah satu dari empat pilar moderasi beragama.

3. Alasan mengangkat

tema moderasi

beragama?

Visi kita memnag ingin mengangkat

moderaasi beragama dari film-film

sebelumnya karena menurut kami yang harus

dimoderenkan bukan hanya ilmu yang bersifat

konvensional.

4. Latar belakang

pendidikan?

SMP di Salafiyah dimana ajaran agamanya

keras tapi penuh toleransi. Kuliah di kampus

yang berbasis islami. Dari pengalaman pribadi

ternyata agama itu mudah dan menyenangkan.

Dari latar belakang keluarga juga ada yang

berbeda agama.

2. Nama Informan : Evi Alfai Rouziyah

Jabatan   : Penulis Skenario Film Maheswari

Waktu   : Rabu, 25 Oktober 2023

No Peneliti Informan

1. Pengetahuan

mengenai moderasi

beragama?

Moderasi beragama adalah sebuah sikap dimana

kita berada ditengah-tengah ,maksudnya tidak

ekstrem kanan atau kiri. Kita melakukan ibadah

sesuai dengan porsinya. Moderasi beragama

memiliki empat indikator, yaitu komitmen

kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan ramah

terhadap budaya lokal, nah di skenario



Maheswari lebih ke penerimaan terhadap

budaya lokal.

2. Tema yang diambil

dalam Film

Maheswari?

Tema yang diangkat adalah kebudayaan yang

didalamnya juga mengandung nilai moderasi

beragama. Kesenian yang diambil adalah tari

Sintren.

3. Harapan selaku

penulis skenario film

Maheswari?

Harapannya agar masyarakat lebih menghargai

kebudayaan, agar masyarakat tidak memandang

buruk para pelaku seni hanya dari

penampilannya saja.

4. Latar belakang

pendidikan?

MTS mondok dan diajari pentingnya

menerapkan nilai moderasi beragama. SMA di

MAN dan kembali mendaparkan pelajaran

memgenai moderasi beragama. Jadi saat

menulis skenario ini saya paham dan

mengetahui moderasi beragama dan bisa

menyelipkan pesan-pesan moderasi beragama.

Fokusnya di menghargai kebudayaan lokal.

5. Alasan penggunaan

Bahasa Jawa dialek

Pekalongan?

Agar sesuai dengan asal kesenian Sintren yaitu

Pekalongan. Penggunaan bahasanya juga

dicampur dengan Bahasa Indonesia yang

digunakan sehari-hari agar lebih luwes dan tidak

kaku.



6. Ide Cerita Ide ceritanya dari sutradaranya, katanya

terinspirasi dari Film Dokumenter Wanita

Magis dan pengen memvisualisasikan penari

Sintrennya itu. Saya disuruh nonton Film

Wanita Magis dulu biar dapet gambaran

mengenai Sintren. Saya riset dulu gimana cara

narinya dan ternyata emang orangnya harus bisa

nari kan, walaupun nantinya akan dimasuki ruh

jadi narinya bakal lebih luwes. Kalo buat

bullying-nya saya juga nonton beberapa film

dulu buat referensi, saya tanya ke sutradaranya

maunya bentuk bullying-nya yang seperti apa.

Ternyata mintanya bullying dari ibu-ibu

tetangganya sama teman-teman sebayanya. Buat

back story-nya awalnya cuma orang tua tokoh

utama yang juga pelaku seni Sintren dan ingin

melanjutkan orang tuanya, nah pas revisi naskah

itu ditambahi kakaknya juga seorang penari

Sintren tapi dapet bullying-nya lebih parah

sampai mendapat pelecehan dari orang terdekat

sampe akhirnya jadi depresi dan di pasung agar

lebih dapet feel-nya.



7. Kenapa

memasukkan unsur

bullying di

instagram?

Lia adalah generasi Z yang aktif di sosial media

dan sekarang masih marak cyberbullying di

sosial media.

3. Nama Informan : Zahra Nafisa

Jabatan   : Penulis Skenario Maheswari

Waktu   : Sabtu, 28 Oktober 2023

No Peneliti Informan

1. Pengetahuan

mengenai moderasi

beragama?

Sikap saling mengormati dalam kehidupan

bermasyarakat.

2. Pesan moderasi

beragama yang

dituliskan dalam

skenario Maheswari?

Pertama, ada adegan kekerasan seksual dimana

hal yang ingin disampaikan adalah betapa

ngerinya dampak dari kekeraan seksual tersebut

kepada korbannya. Kedua, adalah latar belakang

tokoh utama sebagai seorang penari Sintren yang

mana dilihat buruk oleh orang lain padahal

seorang penari tersebut sedang berusaha

melestarikan kebudayaan daerahnya.

3. Latar film

Maheswari

Dominan rasa sedih dan kecewa karena banyak

orang yang memandang tokoh utama rendah dan

juga mengolok-olok mimpinya yang ingin

membuat Sintren lebih terkenal. Selain itu juga

rasa semangat yang tinggi dari tokoh utama

walaupun mendapatkan perundungan dari

lingkungan sekitarnya tapi dia tetep semangat

untuk mengenalkan Sintren pada dunia.



4. Latar belakang

pendidikan?

Sekolah di SMA Negeri yang dimana banyak latar

belakang yang berbeda seperti agama dan

keadaan ekonomi, dari situ sudah terbiasa

berhubungan dengan teman-teman yang

khususnya berbeda agama, jadi kita berteman

tidak memandang apa latar belakang masing-

masing.

4. Nama Informan : Joko Heru

Jabatan   : Kepala DKD Kabupaten Pekalongan

Waktu   : Senin, 30 Oktober 2023

No Peneliti Informan

1. Pengetahuan

mengenai moderasi

beragama?

Moderasi adalah jalan tengah. Upaya yang

dilakukan bersama untuk mencari titik tengah suatu

pandangan agar pandangan yang berbeda itu dicari

kesepakatannya. Untuk menghindari kekerasan

dari tafsir agama. Menghargai pendapat lain, tanpa

menyingkirkan yang lain. Moderasi itu

menjembatani.

2. Seberapa penting

moderasi beragama

untuk memandang

kebudayaan?

Budaya hasil karya, pikiran dan rasa yang

melahirkan sebuah nilai sosial. Budaya adalah hasil

nilai prodak moderasi yang sudah lama ada,

misalnya ada kesenian, cara bergaul, cara

berbahasa dan lainnya. Kesenian adalah produk

budaya yang menjembatani perbedaan agama.

Ketika orang sudah masuk dalam kesenian orang

akan meninggalkan semuanya, tidak memandang

agama, ekonomi, kepercayaan, umur, dan lainnya.

Didalam kesenian ada toleransi tidak membedakan



latar belakang tanpa melihat status sosialnya. Sema

berkomitmen membentuk pertunjukan yang dapat

diapresiasi bersama. Kebudayaan adalah salah satu

produk moderasi yang sudah ada.

Era sekarang orang menafsirkan agama terkadang

tidak mempertimbangkan ini, terkadang budaya

dibenturkan pada tafsir agama. Misalnya

menganggap suatu kebudayaan itu syirik. Di dalam

kebudayaan juga menolak adanya kekerasan.

Ramah terhadap budaya lokal adalah produk nyata

moderasi beragama yang bisa memandang

perbedaan.

3. Bagaimana kondisi

masyarakat sekarang

melihat kebudayaan

yang ada di sekitar

mereka?

Banyak orang memahami tentang agama dan

budaya dibenturkan. Agama bagi saya adalah

tatanan hidup, kebudayaan adalah cara manusia

untuk mewujudkan nilai. Contohnya dalam agama

mengajarkan untuk menghargai orang tua, tetapi

cara mengimplementasikannya berbeda. Agama

adalah aturannya, cara mengimplementasikan

aturan itu bisa disebut budaya. Agama dan budaya

sama sama penting. Saya prihatin ketika da orang

yang mengatakan bahwa kebudayaan lokal

dianggap berbenturan dengan agama.

Saya melihat kebudayaan itu saat ini tidak banyak

dipahami, bahkan cenderung mereka yang tidak

paham justru memperkusi itu, kebudayaan jawa

yang mengandung banyak nilai dan filososfi

diperskusi itu. akhirnya kebudayaan ini

dibenturkan dengan agama. Lambat laun kalo kita

nggak memahami kebudayaan ini ya pasti akan

hilang. Arif dan bijaksana menyikapi suatu



kebudayaan tidak serta merta memahami dari satu

sudut pandang, harus bisa memahaminya dari

berbgai sudut pandang. Saya melihat kebudayaan

ini mengalamai pemerosotan karena orang tidak

memahami itu, minimnya orang yang

menyampaikan esensi kebudayaan akhirnya orang

banyak yang meninggalkan kebudayan sendiri.

Bagaimana kebudayaan mampu melahirkan

moderasi berama sehingga mampu mendekatkna

pada toleransi dan kerukunan bersama. Kondisi

masyarakat perlu diperkenalkan dan pencerahan

mengenai pencerahan mengenai kebudayaan.

4. Adakah

permasalahan

mengenai

kebudayaan dalam

kehidupan

bermasyarakat ang

harus diselesaikan

dengan paham

moderasi beragama?

Banyak, karena banyak yang tidak memahami

esensi budaya itu sendiri. Permasalahan dlam

kebudayaan ini harus ada upaya yang kita dorong

untuk kita pahamkan sebagai salah satu moderasi

beragama jadi permasalahan itu dapat terselesaikan

dengan baik sehingga ada kerukunan tetap terjaga

antara masyarakat.

5. Bagaimana upaya

pemerintah (dalam

hal ini DKD) untuk

mengatasi

permasalahan

tersebut?

peerintah sampai saat ini masih beusaha keras

untuk memunculkan kegiatan bermasyarakat untuk

meningkatkan potensi kebudaayan lokal tanpa

memandang perbedaan. Dkd masuk ke berbagai

sanggar budaya seperti sintren, kuda kepang,

brendung, kuntulan dan lainnya yang hampir

punah. Masih berusaha membangkitkan kesenian

yang lama dengan menambahkan sentuhan baru

yang sesuai dengan perkembangan zaman sehingga



kesenian itu masih tetap bertahan. Kesenian adalah

sarana yang dapat digunakan untuk menyatukan

perbedaan-perbedaan. Didalam kesenian tidak

melihat perbedaan agama, perbedaan status, umur.

Kesenian mmapu menyatukan semuanya. Bagi

kami adalah bagaimana kesenian itu mampu

menjadi daya tarik untuk berkumpul bersama,

akhirnya bisa memunculkan kebersamaan ini. Kita

menambah ide ide baru agar tarinya tidak

ketinggalan zaman dan memunculkan teknik-

teknik baru dalam pertunjukan itu untuk

mengangkat kebersamaan. Karena kita menyadari

saanggar itu perlu inovasi. Goalnya adalah ketika

mereka bersama merasakan kesukaan kegiatan

bersama dan mereka meninggalkan perbedaan-

perbedaan. Ini adalah salah satu upaya moderasi

beragama yang kami munculkan dengan aktivitas

nyata. Pemerintah berperan mendukung kami

dengan selalu menciptakan event-event untuk

membawa mereka sebagai bentuk apresiasi

pemerintah untuk pelaku seni. Ada banyak hal yang

menjadi keinginan kami sebagai salah satu unsur

penjaga kebudayaan dalam bidang seni ini.

Bagaimana salah satu produk budaya ini mampu

dijadikan suatu kegiatan yang memoderasi agama,

pemeluk agama masih bisa menjalankan aktivitas

mereka, namun ketika mereka sudah

berkebudayaan mereka akan menyatu untuk

mewujudkan kebersamaan.



B. Lampiran II: Dokumentasi Wawancara

Gambar 1. Wawancara dengan Sutradara Film Maheswari

Gambar 2. Wawancara dengan Penulis Skenario Film Maheswari



Gambar 3. Wawancara dengan Penulis Skenario Film Maheswari

Gambar 3. Wawancara dengan Ketua DKD Kabupaten Pekalongan
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